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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah kemiskinan yang terjadi di 

Negara Indonesia, peran zakat diharapkan mampu menjadi sarana untuk 

mengentaskan kemiskinan. Salah satu cara mengatasi kemiskinan ialah optimalisasi 

zakat, infak dan sedekah (ZIS). Baznas Kota Banjarmasin memiliki Program untuk 

mengentaskan kemiskinan yaitu  Program Banjarmasin Sejahtera yang bergerak 

dibidang pemberdayaan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan program Banjarmasin Sejahtera dalam pemberdayaan usaha 

ekonomi mustahik di Baznas Kota Banjarmasin dan untuk mengetahui bagaimana 

efektivitas program Banjarmasin Sejahtera dalam peberdayaan usaha ekonomi 

mustahik di Baznas Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), pendekatan 

penelitian ini menggunakan dekriptif kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah 

Ketua Bidang Pendistribusian, Administrasi dan beberapa mustahik. Data yang 

diperoleh dengan wawancara dan dokumentasi, kemudian hasil wawancara diolah 

dengan tahap mengklasifikasikan hingga kesimpulan dan dianalisis dengan metode 

kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerapan program 

Banjarmasin Sejahtera di Baznas Kota Banjarmasin ialah memberi bantuan modal 

usaha dalam bentuk pinjaman modal bergulir yang diberikan kepada mustahik 

tanpa bunga, dengan mengembalikan pinjaman tersebut sesuai dengan jumlah yang 

diterima. Efektivitas program Banjarmasin Sejahtera berdasarkan tolak ukur 

efektivitas menurut teori Budiani (2007), dari 4 indikator efektivitas 3 diantaranya 

sudah efektif yaitu sasaran program, sosialisasi program dan tujuan program, hanya 

1 indikator yang belum efektif yaitu pemantauan program. 

 

 

 

 

 


